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ABSTRAK

Agustina Manurung. 2014. “Pengaruh Teknik Parafrase Cerita terhadap
Keterampilan Menulis Teks Naskah Drama Satu Babak Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 2 Pariaman”. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
teknik parafrase cerita terhadap keterampilan menulis teks naskah drama satu
babak siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pariaman. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu (1) keterampilan menulis teks naskah drama satu babak dan
(2) penerapan teknik parafrase cerita.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode
eksperimen. Rancangan penelitian ini adalah eksperimen dengan model posstest
only control group design (tanpa tes awal). Populasi penelitian ini adalah siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Pariaman yang terdaftar 2013/2014. Sampel dalam
penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Variabel penelitian ini adalah keterampilan menulis teks naskah drama satu babak
tanpa menggunakan teknik parafrase cerita dan dengan menggunakan teknik
parafrase cerita. Data penelitian ini adalah skor tes keterampilan menulis teks
naskah drama satu babak tanpa menggunakan teknik parafrase cerita siswa kelas
VIII SMP Negeri 2 Pariaman dan skor tes keterampilan menulis teks naskah
drama satu babak dengan menggunakan teknik parafrase cerita siswa kelas VIII
SMP Negeri 2 Pariaman. Keterampilan menulis teks naskah drama satu babak
tanpa menggunakan teknik parafrase cerita dan dengan menggunakan teknik
parafrase cerita dibandingkan dengan menggunakan rumus uji-t untuk mengetahui
ada atau tidaknya pengaruh yang terjadi. Instrumen penelitian ini adalah tes unjuk
kerja, yaitu menulis teks naskah drama satu babak.

Hasil penelitian ini ada tiga. Pertama, keterampilan menulis teks naskah
drama satu babak siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pariaman tanpa menggunakan
teknik parafrase cerita berada pada kualifikasi Hampir Cukup (HC) yaitu (55,87).
Kedua, keterampilan menulis teks naskah drama satu babak siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Pariaman dengan menggunakan teknik parafrase cerita berada pada
kualifikasi Lebih dari Cukup (LdC) yaitu (75,12). Ketiga, berdasarkan hasil uji-t,
hipotesis alternatif (H;) diterima pada taraf siginifikansi 95% dan derajat
kebebasan (dk) = n; + n,— 2 karena thiwung > tiabel (3,67 > 1,67).

Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa keterampilan menulis
teks naskah drama satu babak siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pariaman dengan
menggunakan teknik parafrase cerita (rata-rata 75,12) lebih baik dibandingkan
tanpa menggunakan teknik parafrase cerita (rata-rata 55,87).
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menulis merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang harus
diajarkan di sekolah. Melalui pembelajaran keterampilan menulis, siswa
diarahkan untuk terampil berkomunikasi secara tertulis. Dengan menulis, siswa
diharapkan lebih kreatif dalam mengungkapkan ide, gagasan, atau perasaan
mereka. Dalam mengungkapkan pemikiran mereka, siswa diharapkan tidak hanya
mengungkapkannya lewat lisan, namun juga mampu mengungkapkannya melalui
tulisan. Hal ini dikarenakan dalam mengungkapkan atau dalam
mengkomunikasikan apa yang dipikirkan, tidak hanya media lisan yang bisa
digunakan, namun juga media tulis.

Keterampilan berkomunikasi secara tertulis dapat diwujudkan dengan
melakukan kegiatan menulis berbagai jenis tulisan, di antaranya menulis naskah
drama. Menulis naskah drama merupakan salah satu keterampilan bersastra yang
dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide, gagasan, dan
pendapatnya dengan menjelmakannya ke dalam bentuk lambang bahasa yang
tertulis. Dalam hal pembelajaran menulis di sekolah, menulis naskah drama
menjadi hal yang perlu diimplementasikan oleh siswa SMP kelas VIII, karena
telah menjadi salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah. Materi ini
terdapat dalam Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP) semester 1 (satu)
kelas VIII Standar Kompetensi kedelapan dengan aspek menulis, yakni:

“Mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui kegiatan menulis kreatif naskah



drama.” Pencapaian dari materi ini diharapkan siswa dapat menulis naskah drama
sesuai dengan kaidahnya serta mampu mengambil manfaat atau pelajaran hidup yang
dipetik dari kisah yang dipaparkan dalam naskah drama tersebut.

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kegiatan menulis karangan narasi
siswa masih rendah. Rendahnya minat siswa untuk mempelajari drama tidak hanya
dipengaruhi oleh bentuk drama yang berupa dialog. Nurhamidah (2011:2)
menyatakan bahwa ketika siswa menulis naskah drama maka mereka akan memeiliki
kesadaran bahwa imajinasi pementasan harus terbentuk ketika proses penulisan
drama berlangsung. Proses menulis naskah drama merupakan keterampilan yang
membutuhkan ketekunan, tidak semua siswa dapat menyukai menulis naskah drama.
Hal tersebut menunjukkan masih terdapat kendala yang muncul dalam proses
pembelajaran tersebut karena kurang tepatnya pemilihan teknik pembelajaran yang
digunakan guru dalam proses pembelajaran. Selanjutnya Nurhamidah menyatakan
bahwa banyak siswa yang mendapat nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditetapkan. KKM MAN Cibinong-Bogor tahun pelajaran 2010-2011
untuk mata pelajaran bahasa Indonesia adalah 75.

Sehubungan dengan itu, berdasarkan hasil observasi pada waktu melakukan
Program Pengalaman Lapangan Kependidikan (PPL-K) di SMP Negeri 2 Pariaman
Tahun Ajaran 2013/2014 dan hasil wawancara dengan guru bidang studi Bahasa
Indonesia yaitu Ibu Asmiyarti pada tanggal 06 Januari 2014 diperoleh beberapa
gambaran umum. Pertama, siswa memiliki minat yang rendah untuk menulis naskah

drama. Minat siswa dalam mempelajari karya sastra yang terbanyak adalah prosa,



puisi, lalu drama. Kedua, siswa cenderung tidak memiliki ide sehingga siswa tidak
mengerti hal apa yang harus mereka imajinasikan dan mereka tuliskan. Kalau pun ada
yang memiliki ide, mereka tidak terampil menuangkannya dalam naskah drama.
Ketiga, siswa memiliki kemampuan yang rendah dalam menulis naskah drama
terutama dalam mengembangkan ide cerita. Persentasi nilai-nilai rata-rata siswa
dalam menulis naskah drama hanya mencapai 40 %. Selain itu penguasaan dan
penggunaan kosa kata yang kurang membuat siswa kesulitan untuk menulis naskah
drama.

Beranjak dari kenyataan di atas, menulis naskah drama membutuhkan metode
pembelajaran yang tidak hanya membantu siswa memahaminya, tetapi juga akan
memberikan motivasi untuk menulis naskah drama. Tujuan pembelajaran yang
kurang tercapai tentunya akan menjadi permasalahan dalam dunia pendidikan dan
perlu dicari solusinya. Salah satu solusi yang dapat diupayakan untuk mencapai
tujuan pembelajaran secara optimal adalah dengan menggunakan berbagai teknik
pembelajaran. Dengan adanya berbagai teknik pembelajaran yang diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan menulis naskah drama siswa. Adapun teknik
pembelajaran yang diasumsikan dapat meningkatkan kemampuan menulis naskah
drama siswa tersebut adalah teknik parafrase cerita.

Teknik parafrase cerita merupakan sebuah teknik yang menggunakan cerita
sebagai media pembelajarannya. Cerita tersebut dikembangkan menjadi sebuah
naskah drama satu babak. Siswa menulis naskah drama berdasarkan cerita yang

diberikan. Teknik tersebut dapat dilakukan dengan menambahkan unsur-unsur



pelengkap, seperti kata penghubung dan preposisi sehingga cerita tersebut dapat
berbentuk dialog. Oleh karena itu, teknik parafrase juga merupakan salah satu teknik
yang tepat digunakan untuk mengembangkan keterampilan siswa dalam menulis
naskah drama.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti ingin menggunakan teknik
parafrase dalam pembelajaran menulis naskah drama satu babak siswa kelas VIII di
SMP Negeri 2 Pariaman. Untuk itu, penelitian ini berjudul “Pengaruh Teknik
Parafrase Cerita terhadap Keterampilan Menulis Teks Naskah Drama Satu Babak

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Pariaman.”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah
diuraikan sebagai berikut. Pertama, rendahnya minat siswa untuk menulis teks
naskah drama. Kedua, kurangnya kemampuan siswa untuk mendapat gambaran ide
untuk menulis kreatif teks naskah drama. Ketiga, kurangnya kemampuan siswa kelas
VIII SMP Negeri 2 Pariaman dalam menulis teks naskah drama yaitu rata-rata hasil
belajar siswa hanya 40 %. Keempat, masih ada guru yang belum memanfaatkan atau
mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran.
Kelima, penggunaan teknik parafrase diduga dapat membantu meningkatkan hasil

belajar menulis teks naskah drama siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pariaman.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, pembatasan masalah pada penelitian
ini adalah sebagai berikut. Pertama, keterampilan menulis teks naskah drama satu
babak siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pariaman tanpa menggunakan teknik parafrase
cerita. Kedua, keterampilan menulis teks naskah drama satu babak siswa kelas VIII
SMP Negeri 2 Pariaman dengan menggunakan teknik parafrase cerita. Ketiga,
pengaruh penggunaan teknik parafrase cerita terhadap keterampilan menulis teks

naskah drama satu babak kelas VIII SMP Negeri 2 Pariaman.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan, rumusan masalah
dalam penilitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, berapakah tingkat keterampilan
menulis teks naskah drama satu babak siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pariaman
tahun pembelajaran 2013/2014 tanpa menggunakan teknik parafrase cerita? Kedua,
berapakah tingkat keterampilan menulis teks naskah drama satu babak siswa kelas
VIII SMP Negeri 2 Pariaman tahun pembelajaran 2013/2014 dengan menggunakan
teknik parafrase cerita? Ketiga, apakah teknik parafrase cerita berpengaruh terhadap
keterampilan menulis teks naskah drama satu babak pada siswa kelas VIII SMP

Negeri 2 Pariaman tahun pembelajaran 2013/2014?



E. Tujuan Penelitian

Merujuk pada rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini ada tiga tujuan. Pertama, untuk mendeskripsikan tingkat keterampilan
menulis teks naskah drama satu babak pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pariaman
tahun pembelajaran 2013/2014 tanpa menggunakan teknik parafrase cerita. Kedua,
untuk mendeskripsikan tingkat keterampilan menulis teks naskah drama satu babak
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pariaman tahun pembelajaran 2013/2014 dengan
menggunakan teknik parafrase cerita. Ketiga, mendeskripsikan pengaruh teknik
parafrase cerita terhadap keterampilan menulis teks naskah drama satu babak pada

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pariaman tahun pembelajaran 2013/2014.

F. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini, maka manfaat
penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, bagi siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Pariaman, dengan penerapan teknik parafrase cerita ini mempermudah siswa dalam
menulis naskah drama, terutama dalam memunculkan dan mengembangkan ide.
Kedua, bagi guru Bahasa Indonesia, hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong
guru untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa dan teknik parafrase cerita
diharapkan dapat menjadi teknik yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia khususnya pokok bahasan penulisan
naskah drama satu babak. Ketiga, bagi peneliti bermanfaat untuk menambah

pengetahuan peneliti dalam penelitian yang terkait dengan pembelajaran menulis



khususnya dalam menulis naskah drama. Keempat, bagi peneliti lain, sebagai bahan

pembanding untuk melakukan penelitian yang relevan.

G. Definisi Operasional
Definisi operasional yang terdapat dalam penelitian ini akan diuraikan sebagai
berikut.

1. Pengaruh, yaitu efek atau akibat yang ditimbulkan oleh suatu strategi atau
perlakuan. Efek atau akibat yang dimaksud adalah efek atau akibat yang
ditimbulkan oleh perlakuan yang diberikan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Pariaman, yaitu pengaruh penggunaan teknik parafrase cerita terhadap
keterampilan menulis naskah drama satu babak.

2. Kemampuan menulis naskah drama, yaitu kemampuan siswa mengungkapkan
gagasan, pikiran, pengalaman-pengalaman kehidupan yang dapat melukiskan
sifat dan sikap manusia dengan tindakan dan perilaku yang ditulis dalam bentuk
dialog dengan berdasarkan konflik yang tajam dan jelas sehingga pembaca
dapat merasakan suasana dan peristiwa yang terdapat di cerita drama tersebut.

3. Teknik parafrase cerita, yaitu sebuah teknik pengajaran menulis naskah drama
dengan mengubah bentuk cerita menjadi sebuah naskah drama satu babak.
Dengan menggunakan teknik parafrase cerita dalam pembelajaran menulis
naskah drama, diharapkan siswa dapat memahami materi (keterampilan menulis
naskah drama) dengan baik, sehingga siswa dapat mencapai tujuan

pembelajaran.



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada Bab IV, disimpulkan
tiga hal berikut. Pertama, keterampilan menulis naskah drama satu babak dengan
menggunakan teknik parafrase cerita siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pariaman
berada pada kualifikasi Lebih dari Cukup (LdC) dengan nilai rata-rata 75,12.
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) kelas VIII SMP Negeri 2 Pariaman untuk
mata pelajaran bahasa Indonesia adalah 75. Jika KKM tersebut dibandingkan
dengan rata-rata keterampilan menulis naskah drama satu babak dengan
menggunakan teknik parafrase cerita, disimpulkan bahwa siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Pariaman sudah mencapai KKM.

Kedua, keterampilan menulis naskah drama satu babak tanpa
menggunakan teknik parafrase cerita siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pariaman
berada pada kualifikasi Hampir Cukup (HC) dengan nilai rata-rata 55,87. Jika
nilai rata-rata tersebut dibandingkan dengan KKM, disimpulkan bahwa
keterampilan menulis menulis naskah drama satu babak tanpa menggunakan
teknik parafrase cerita siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pariaman belum memenuhi
KKM.

Ketiga, berdasarkan hasil uji-t, disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap penggunaan teknik parafrase cerita dalam pembelajaran
keterampilan menulis naskah drama satu babak siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Pariaman karena nilai thitung > tiabel. Jadi, disimpulkan bahwa keterampilan menulis

naskah drama satu babak tanpa menggunakan teknik parafrase cerita siswa kelas
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VIII SMP Negeri 2 Pariaman lebih baik daripada tanpa menggunakan teknik
parafrase cerita. Hal tersebut juga terbukti dalam pelaksanaan pembelajaran yang
menunjukan suasana yang menyenangkan, tidak monoton, dan siswa aktif dalam

pembelajaran.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian maka
dikemukakan saran-saran sebagai berikut. Perfama, penggunaan teknik parafrase
cerita lebih berperan penting dalam meningkatkan keterampilan menulis naskah
drama satu babak siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pariaman. Kedua, guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran dapat menggunakan teknik
parafrase cerita agar siswa lebih tertarik untuk mengikuti pelajaran, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Ketiga, disarankan kepada siswa-siswa kelas VIII
SMP Negeri 2 Pariaman untuk selalu giat dalam menulis, karena menulis
memudahkan berpikir dan dapat menolong berpikir secara kritis. Keempat, peneliti
lain sebagai masukan dan perbandingan dalam melakukan penelitian yang berkaitan

dengan masalah ini.
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